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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Sukacita kasih (Amoris Laetitia) yang dialami oleh keluarga-keluarga 

Kristiani merupakan representasi dari sukacita sekaligus jantung hidup Gereja. 

Meskipun dipandang sebagai institusi atau komunitas terkecil dalam tatanan 

sosiologis, keluarga memiliki pengaruh determinan terhadap stabilitas Gereja dan 

masyarakat. Eksistensi keluarga Katolik merupakan jawaban atas panggilan Allah 

melalui Sakramen Perkawinan. Dalam kaitan ini, Gereja Katolik mengartikan 

perkawinan sebagai persekutuan hidup dan kasih (intima communitas vitae et 

amoris) antara seorang pria dan seorang wanita yang dipersatukan dalam kesatuan 

yang tak terpisahkan. Perkawinan Katolik secara hakiki berciri monogam dan 

indissolubilis (tidak dapat diputuskan), yang berarti ikatan sakramental tersebut 

bersifat permanen dan hanya dapat dipisahkan oleh kematian. Pengucapan janji 

perkawinan menjadi tanda lahiriah dari komitmen timbal-balik untuk saling 

menerima kelebihan serta kekurangan pasangan, sekaligus wujud kesediaan untuk 

membangun bahtera rumah tangga dalam segala situasi. Sebagai tanda 

keselamatan (signum salutis) di tengah dunia, kehidupan perkawinan Katolik 

senantiasa memerlukan rahmat ilahi serta topangan dari komunitas basis gerejawi. 

Namun, idealisme teologis tersebut kini diperhadapkan pada arus 

modernisasi yang sarat akan krisis multidimensional. Krisis ini mencakup 

degradasi moral, krisis iman, krisis  komunikasi yang dialogis, hingga merosotnya 

kesetiaan dan pengendalian emosi. Fenomena tersebut diperparah oleh dominasi 

teknologi digital yang sering kali mengisolasi individu di dalam rumahnya sendiri. 

Arus individualisme ini perlahan-lahan mengikis nilai-nilai luhur perkawinan 

seperti pengorbanan, keterbukaan, dan tanggung jawab bersama. Padahal, 

eksistensi keluarga yang sehat merupakan prasyarat mutlak bagi terciptanya 

masyarakat yang sehat. Sebaliknya, krisis yang terjadi dalam perkawinan akan 

melahirkan kerapuhan sosial. 
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Dalam konteks lokal di Paroki St. Yosef Pekerja Wairpelit, distorsi 

terhadap esensi perkawinan Katolik tampak nyata melalui merebaknya konflik 

destruktif. Penurunan kualitas cinta kasih ini termanifestasi dalam bentuk 

desensitisasi moral, di mana ketidakmampuan mengelola emosi dan dominasi 

egoisme pribadi berujung pada keretakan hubungan. Bahkan, tidak jarang kondisi 

tersebut memicu perceraian nyata yang mencederai sifat tak terceraikan dari 

sakramen itu sendiri. Berbagai tindakan destruktif ini jelas mencederai nilai cinta 

kasih yang seharusnya melandasi perkawinan Kristiani. 

Menyikapi realitas tersebut, Paus Fransiskus melalui Seruan Apostolik 

Amoris Laetitia menegaskan kembali bahwa keluarga harus menjadi komunitas 

kasih yang tangguh. Cinta kasih teologis bukanlah sekadar letupan emosi afektif 

sesaat, melainkan sebuah disposisi batin, pegangan hidup, dan daya penggerak 

yang memampukan pasutri menghadapi badai kehidupan. Krisis yang terjadi di 

Paroki St. Yosef Pekerja Wairpelit mengindikasikan bahwa umat belum 

sepenuhnya menginternalisasi dan mengamalkan ajaran Amoris Laetitia secara 

autentik. Ironisnya, program-program pendampingan pastoral yang disediakan 

oleh pihak paroki sering kali sepi peminat akibat rendahnya kesadaran pasutri 

akan pentingnya formasi iman yang berkelanjutan. 

Kondisi dilematis ini menjadi alarm pastoral bagi para agen pastoral di 

Paroki Wairpelit untuk segera beralih dari model pelayanan yang bersifat 

administratif-rutin menuju gerakan pastoral yang menyembuhkan dan 

mendampingi (pastoral of accompaniment). Kehadiran pastoral yang proaktif dan 

solutif sangat mendesak untuk menolong keluarga-keluarga yang sedang 

mengalami guncangan hidup. Melalui kehadiran Gereja yang rahim, para agen 

pastoral dipanggil untuk menjadi saluran belas kasih Allah yang nyata. Tugas 

utama mereka adalah membantu pasutri menyalakan kembali api janji perkawinan 

yang meredup, sekaligus mengutus mereka kembali sebagai saksi-saksi hidup bagi 

pewartaan keselamatan di tengah dunia. 

5.2 Saran - Saran 

Berdasarkan uraian, temuan lapangan, dan analisis teologis-pastoral yang 
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telah dipaparkan dalam skripsi ini mengenai kemerosotan penghayatan nilai cinta 

kasih, komunikasi yang tidak efektif, serta mencuatnya konflik dalam rumah 

tangga di wilayah penelitian, maka penulis mengajukan sejumlah saran strategis 

dan konstruktif kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Paroki St. Yosef Pekerja Wairpelit 

Aspek kelembagaan paroki memegang tanggung jawab yurisdiksional 

dan pastoral utama dalam membina serta membentengi kehidupan keluarga umat. 

Oleh karena itu, langkah strategis pertama yang disarankan adalah melakukan 

reorientasi dan intensifikasi pelayanan pastoral keluarga. Pihak paroki melalui 

sinergi antara Pastor Paroki dan Dewan Pastoral Paroki (DPP) wajib mengalihkan 

fokus pelayanan dari model sakramental administratif-rutiner menuju gerakan 

pastoral pendampingan yang proaktif, berkesinambungan, dan rahim (pastoral of 

accompaniment). Pembinaan keluarga ini harus bersifat holistik pada setiap tahap 

kehidupan perkawinan, bukan terbatas pada kursus persiapan pranikah semata. 

Sebagai wujud nyata dari reorientasi pastoral tersebut, paroki perlu 

membentuk wadah khusus berupa Tim Konseling Pastoral Keluarga yang 

melibatkan para profesional terlatih, seperti pastor, suster, dan kaum awam yang 

berkompeten di bidang psikologi keluarga. Wadah ini akan berfungsi sebagai 

ruang aman (safe space) yang menjamin kerahasiaan penuh bagi pasangan suami-

istri yang sedang mengalami krisis hebat, dominasi egoisme, maupun indikasi 

kekerasan domestik guna mendapatkan pemulihan psikologis dan rohani. 

Langkah kuratif di atas harus diimbangi dengan upaya preventif, 

mengingat masih rendahnya literasi umat mengenai ajaran Paus Fransiskus. 

Dalam kaitan ini, paroki perlu melakukan pembumian Seruan Apostolik Amoris 

Laetitia secara terstruktur melalui khotbah tematik mingguan, katekese 

kontekstual di tingkat lingkungan, serta pelaksanaan kursus penyegaran iman 

perkawinan secara berkala. 

Akhirnya, pada tataran basis menggereja, paroki hendaknya 

mengefektifkan peran Komunitas Basis Gerejawi (KBG). Melalui revitalisasi ini, 

KBG tidak lagi sekadar menjadi wadah ibadah normatif, melainkan 
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bertransformasi menjadi instrumen sosial tempat umat saling berbagi pengalaman, 

berdoa bersama, sekaligus berfungsi sebagai media deteksi dini (early warning 

system) terhadap keluarga-keluarga yang mulai mengalami gejala keretakan relasi. 

5.2.2 Bagi Para Agen Pastoral Keluarga 

Para agen pastoral dituntut untuk terus mengembangkan kapasitas diri 

secara berkelanjutan melalui lokakarya, pelatihan konseling, serta pendalaman 

pemahaman mengenai dinamika psikologi keluarga, teknik komunikasi efektif, 

dan manajemen resolusi konflik. Peningkatan kompetensi ini menjadi modal 

utama agar sejalan dengan semangat kerahiman pastoral dalam Seruan Apostolik 

Amoris Laetitia, di mana agen pastoral wajib hadir sebagai representasi wajah 

Gereja yang merangkul dan memulihkan. Oleh karena itu, dalam mendampingi 

kasus-kasus sensitif seperti perselingkuhan, kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT), ataupun krisis ekonomi, pendekatan yang digunakan harus 

mengedepankan metode mendengarkan secara aktif (active listening) demi 

memulihkan keharmonisan relasi, alih-alih langsung menjatuhkan sanksi moral 

yang berisiko mengalienasi umat dari kehidupan menggereja. 

Guna mengimplementasikan prinsip kerahiman tersebut secara nyata, 

para agen pastoral harus menerapkan model pastoral "jemput bola" dengan 

mengagendakan kunjungan rumah (home visitation) secara berkala. Langkah ini 

bernilai sangat urgen untuk menyentuh realitas konkret pasangan suami-istri 

(pasutri) yang cenderung enggan, sungkan, atau malu datang ke paroki untuk 

menceritakan pergumulan rumah tangga mereka. 

Selain gerakan proaktif tersebut, agen pastoral juga diharapkan mampu 

merevitalisasi kemasan kegiatan rohani harian, seperti Temu Pasutri Katolik atau 

rekoleksi keluarga, melalui metode-metode interaktif yang kreatif demi menarik 

minat keterlibatan keluarga-keluarga muda. Lebih lanjut, inovasi program 

pendampingan ini tidak boleh mandek pada aspek rohani semata, melainkan harus 

ditopang oleh kerja sama lintas disiplin dengan membangun jejaring bersama para 

profesional seperti psikolog, pekerja sosial, dan lembaga pemberdayaan ekonomi 

guna memberikan penanganan krisis keluarga yang holistik, solutif, dan 

berdampak jangka panjang. 
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5.2.3 Bagi Pasangan Suami-Istri di Paroki St. Yosef Pekerja Wairpelit 

Sebagai subjek utama yang menghidupi Sakramen Perkawinan di tengah 

guncangan dunia modern, pasangan suami-istri (pasutri) disarankan untuk 

menyadari secara radikal bahwa cinta kasih Kristiani bukanlah sekadar letupan 

emosi afektif sesaat, melainkan sebuah keputusan kehendak untuk terus setia. 

Atas dasar kesadaran tersebut, egoisme pribadi harus ditundukkan demi 

mengusahakan kesejahteraan bersama dalam semangat persahabatan perkawinan 

(amicitia coniugalis). Penundaan ego pribadi ini selanjutnya wajib diwujudkan 

secara konkret dengan mengikis pola komunikasi yang defensif dan menggantinya 

dengan ruang dialog yang jujur serta penuh empati. Secara praktis, pasutri harus 

menghidupkan atmosfer rumah tangga dengan membiasakan tiga kata kunci 

harian yang ditekankan oleh Paus Fransiskus dalam Amoris Laetitia, yaitu kata 

"tolong" sebagai representasi sikap hormat, "terima kasih" sebagai wujud rasa 

syukur, dan "maaf" sebagai manifestasi kerendahan hati untuk saling 

mengampuni. 

Lebih lanjut, guna membentengi relasi perkawinan tersebut dari badai 

kehidupan modern, pasutri diharapkan tidak bersikap apatis terhadap berbagai 

program pembinaan yang diselenggarakan oleh pihak paroki. Pasangan suami-istri 

dituntut untuk aktif melibatkan Tuhan dalam urusan keluarga mereka melalui 

partisipasi dalam perayaan Ekaristi dan pembiasaan doa bersama. Akhirnya, 

apabila diperhadapkan pada krisis atau benturan relasi, pasutri hendaknya 

menunjukkan kerelaan untuk mencari bantuan dari tim konseling atau konselor 

paroki secara dewasa sebagai langkah kuratif yang bijaksana sebelum konflik 

berujung pada perceraian yang menghancurkan keutuhan sakramen. 

5.2.4 Bagi Keluarga 

Sebagai unit terkecil dalam tatanan masyarakat sekaligus rahim utama 

pembentukan karakter generasi masa depan, keluarga memegang peran sentral 

dalam membendung dampak negatif arus modernisasi. Terkait peran tersebut, 

setiap keluarga hendaknya secara konsisten membangun kedekatan emosional 

melalui aktivitas bersama yang rutin, seperti pembiasaan makan bersama tanpa 
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gangguan gawai (gadget), rekreasi bersama, serta penyediaan ruang untuk saling 

berbagi cerita harian. Tradisi ini bernilai sangat penting untuk membangun 

benteng psikologis yang kokoh bagi anak di tengah kepungan arus individualisme 

modern. Selain pembentukan benteng psikologis, keluarga juga wajib menjadikan 

rumah sebagai pusat persemaian iman yang hidup melalui pembiasaan doa rosario 

bersama dan permenungan Sabda Allah secara teratur, sehingga seluruh anggota 

keluarga memiliki daya tahan spiritual yang kuat dalam menghadapi berbagai 

tantangan zaman. 

Sejalan dengan penguatan aspek spiritual tersebut, orang tua dituntut 

untuk menjadi teladan nyata (role model) dalam menghidupi nilai cinta kasih serta 

menolak dengan tegas segala bentuk tindak kekerasan di dalam rumah (zero 

violence). Langkah ini menjadi krusial mengingat karakter, moralitas, dan 

kemampuan berempati seorang anak tumbuh untuk pertama kalinya dengan cara 

meniru kualitas relasi nyata antara ayah dan ibunya. Akhirnya, guna memelihara 

keutuhan relasi interpersonal tersebut di era modern, keluarga harus membangun 

kesepakatan bersama yang sehat mengenai batasan waktu dan etika penggunaan 

teknologi digital di rumah. Regulasi internal ini diperlukan agar aktivitas di media 

sosial tidak menggeser keintiman relasi tatap muka antar-anggota keluarga, 

sekaligus mencegah potensi distorsi yang dapat memicu keretakan kesetiaan 

dalam perkawinan. 

5.2.5 Bagi Lembaga Pendidikan, Khususnya Institut Filsafat dan Teknologi 

Kreatif Ledalero (IFTK) 

Sebagai institusi akademis yang bertanggung jawab membentuk para 

calon agen pastoral dan intelektual Katolik, IFTK Ledalero disarankan untuk 

mengintegrasikan mata kuliah pastoral keluarga secara lebih intensif dan 

interdisipliner di dalam kurikulumnya. Melalui reorientasi kurikulum ini, 

pengajaran tidak boleh hanya menyentuh aspek teologis-dogmatis perkawinan 

semata, melainkan wajib membekali mahasiswa dengan ilmu psikologi keluarga, 

teknik konseling dasar, serta manajemen resolusi konflik yang kontekstual. 

Sejalan dengan penguatan akademis tersebut, lembaga dapat memelopori 

pendirian pusat riset khusus (Center for Family Studies) yang berfokus 
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memetakan dinamika, krisis, dan pergeseran sosiokultural keluarga di wilayah 

Nusa Tenggara Timur, khususnya di Keuskupan Maumere. Output dari riset 

ilmiah substantif ini nantinya dapat disumbangkan kepada Gereja lokal sebagai 

basis data utama dalam penyusunan strategi pastoral yang kontekstual. 

Selanjutnya, sebagai bentuk hilirisasi akademik di bidang pengabdian 

masyarakat, IFTK Ledalero perlu menjalin kemitraan strategis dengan paroki-

paroki sekitar, termasuk Paroki St. Yosef Pekerja Wairpelit, melalui program 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) atau keterlibatan pastoral mahasiswa. Kerja sama 

nyata ini dapat diwujudkan melalui penyelenggaraan lokakarya interaktif, 

katekese kreatif, serta pendampingan psikologis bagi keluarga-keluarga marginal 

yang rentan mengalami keretakan akibat himpitan ekonomi. Guna mendukung 

seluruh gerakan ilmiah dan praktis tersebut, perpustakaan lembaga perlu 

diperkaya secara berkala dengan referensi mutakhir multi-perspektif mengenai isu 

perkawinan dan keluarga. Akhirnya, IFTK Ledalero disarankan untuk 

menyelenggarakan seminar atau konferensi ilmiah, baik di tingkat nasional 

maupun internasional, guna membedah isu-isu krusial keluarga modern dengan 

melibatkan para pakar teologi, sosiolog, psikolog, serta praktisi pastoral lapangan. 
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